JAMBU AIR: Journal of Accounting Management Business and International Research
E-ISSN: 2964-0954 P-ISSN: 2964-8033
Vol. 3 No. 1 April 2024

Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Penggunaan
Aplikasi SI APIK (Studi pada UMKM di Kota Mataram)

Jurati! Lukman Effendy? Nurabiah3
Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Mataram, Kota Mataram,
Provinsi Nusa Tenggara Barat, Indonesial2:3
Email: jurati321 @gmail.com?! Jukman.effendyv@unram.ac.id? nurabiah@unram.ac.id3

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor dalam model Unified Theory of Acceptance
and Use of Technology 2 (UTAUT 2) yang memengaruhi minat penggunaan aplikasi SI APIK. Jenis
penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Sumber data
dalam penelitian ini adalah data primer dengan menyebarkan kuesioner kepada pemilik, staf
keuangan, staf pemasaran, dan kasir di UMKM. Sampel penelitian adalah UMKM di Kota Mataram yang
merupakan binaan BI NTB dengan total 41 responden. Prosedur analisis data dalam penelitian ini
menggunakan aplikasi software SmartPLS versi 4.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitasi, motivasi hedonis,
nilai harga, dan kebiasaan tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan aplikasi SI APIK. Implikasi
penelitian ini bahwa Bank Indonesia sebagai pembuat aplikasi SI APIK sebaiknya mendampingi satu
persatu setiap UMKM dalam hal implementasi aplikasi SI APIK. Tujuan pendampingan dalam konteks
ini adalah untuk membantu dan membimbing langsung UMKM dalam menggunakan aplikasi SI APIK.
Kata Kunci: Minat Penggunaan, Aplikasi SI APIK, UTAUT 2
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PENDAHULUAN

UMKM di Kota Mataram mengalami pertumbuhan. Hal ini dapat dilihat dengan
banyaknya UMKM yang dijalankan oleh masyarakat di Kota Mataram. Meningkatnya
pertumbuhan UMKM di Kota Mataram tidak menjamin UMKM tersebut tidak menghadapi
permasalahan. UMKM di Kota Mataram juga menghadapi permasalahan yang sama dengan
UMKM di kota lainnya, terutama dalam hal mengelola keuangan usahanya, yaitu mulai dari
mencatat transaksi sampai dengan laporan keuangan usaha. Berkembangnya teknologi
informasi dibidang akuntansi memberikan kemudahan dalam mengelola keuangan suatu
perusahaan seperti UMKM. Salah satu perkembangan teknologi dalam bidang akuntansi
adalah aplikasi SI APIK. Aplikasi ini bertujuan untuk membantu mengelola keuangan usaha.
Aplikasi SI APIK diluncurkan pada tahun 2017 dan tercatat pengguna aplikasi SI APIK
sebanyak 17.837 pengguna sampai pada akhir tahun 2021 (Haryono, 2022).

Penelitian ini menggunakan model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2
(UTAUT 2) yang dikembangkan oleh Venkatesh et al., (2012). Dimana dalam penelitian ini,
peneliti menganalisis variabel-variabel dalam model UTAUT 2 yaitu performance expectancy
(ekspektasi kinerja), effort expectancy (ekspektasi usaha), social influence (pengaruh sosial),
facilitating conditions (kondisi yang memfasilitasi), hedonic motivation (motivasi hedonis),
price value (nilai harga), dan habit (kebiasaan) terhadap minat penggunaan aplikasi SI APIK.
Penelitian ini juga tidak menggunakan variabel umur, jenis kelamin, dan pengalaman yang
memoderasi hubungan pada model UTAUT 2 karena aplikasi SI APIK dapat digunakan oleh
semua orang yang usahanya masih beroperasional. Jadi umur, jenis kelamin, dan pengalaman
tidak menjadi faktor penentu bagi seseorang untuk bisa menggunakan aplikasi SI APIK.
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Faktor pertama adalah performance expectancy (ekspektasi kinerja). Dimana dalam
model UTAUT 2, minat individu dalam menggunakan sistem atau teknologi dipengaruhi oleh
faktor ekspektasi kinerja. Berikut adalah penelitian yang sejalan dengan hal tersebut yakni
Bashir (2020), Juningsih et al., (2020), Sihombing & Rahayu (2020), Chaidir et al.,, (2021),
Kartikasari et al,, (2021), Maulana & Nurmahdi (2021), Onibala et al., (2021), Melinda &
Setiawati (2022), dan Saputri et al., (2022) yang menyimpulkan tentang minat individu dalam
menggunakan sistem atau teknologi yang mereka teliti dipengaruhi oleh faktor performance
expectancy. Namun dalam beberapa penelitian lain ada yang hasilnya bertentangan seperti
penelitian dari Yel & Ningtyas (2019), Purwoko & Setiawan (2020), Suardikha & Putri (2020),
Alfansi & Daulay (2021), Garg (2021), Maharani (2021), Santoso & Rachmawati (2021),
Setyorini & Meiranto (2021), Cahyani & Dewi (2022), Elsha et al., (2022), Nuraeni et al,,
(2022), dan Nurabiah et al, (2023) yang menyimpulkan tentang minat individu dalam
menggunakan sistem atau teknologi yang mereka teliti tidak dipengaruhi oleh faktor
performance expectancy.

Faktor kedua adalah effort expectancy (ekspektasi usaha). Dimana dalam model UTAUT
2, minat individu dalam menggunakan sistem atau teknologi dipengaruhi oleh faktor
ekspektasi usaha. Berikut adalah penelitian yang sejalan dengan hal tersebut yakni Yel &
Ningtyas (2019), Sihombing & Rahayu (2020), Alfansi & Daulay (2021), Maulana & Nurmahdi
(2021), dan Saputri et al, (2022) yang menyimpulkan tentang minat individu dalam
menggunakan sistem atau teknologi yang mereka teliti dipengaruhi oleh faktor effort
expectancy. Namun dalam beberapa penelitian lain ada yang hasilnya bertentangan seperti
penelitian dari Bashir (2020), Juningsih et al., (2020), Purwoko & Setiawan (2020), Suardikha
& Putri (2020), Chaidir et al., (2021), Garg (2021), Kartikasari et al.,, (2021), Maharani (2021),
Onibala et al.,, (2021), Santoso & Rachmawati (2021), Setyorini & Meiranto (2021), Cahyani &
Dewi (2022), Elsha et al,, (2022), Melinda & Setiawati (2022), Nuraeni et al,, (2022), dan
Nurabiah et al, (2023) yang menyimpulkan tentang minat individu dalam menggunakan
sistem atau teknologi yang mereka teliti tidak dipengaruhi oleh faktor effort expectancy.

Faktor ketiga adalah social influence (pengaruh sosial). Dimana dalam model UTAUT 2,
minat individu dalam menggunakan sistem atau teknologi dipengaruhi oleh faktor pengaruh
sosial. Berikut adalah penelitian yang sejalan dengan hal tersebut yakni Yel & Ningtyas
(2019), Juningsih et al., (2020), Sihombing & Rahayu (2020), Alfansi & Daulay (2021), Chaidir
et al, (2021), Garg (2021), Kartikasari et al.,, (2021), Maulana & Nurmahdi (2021), Santoso &
Rachmawati (2021), Cahyani & Dewi (2022), Nuraeni et al., (2022), dan Saputri et al., (2022)
yang menyimpulkan tentang minat individu dalam menggunakan sistem atau teknologi yang
mereka teliti dipengaruhi oleh faktor social influence. Namun dalam beberapa penelitian lain
ada yang hasilnya bertentangan seperti penelitian dari Bashir (2020), Purwoko & Setiawan
(2020), Suardikha & Putri (2020), Maharani (2021), Onibala et al, (2021), Setyorini &
Meiranto (2021), Elsha et al., (2022), Melinda & Setiawati (2022), dan Nurabiah et al., (2023)
yang menyimpulkan tentang minat individu dalam menggunakan sistem atau teknologi yang
mereka teliti tidak dipengaruhi oleh faktor social influence.

Faktor keempat adalah facilitating conditions (kondisi yang memfasilitasi). Dimana
dalam model UTAUT 2, minat individu dalam menggunakan sistem atau teknologi
dipengaruhi oleh faktor kondisi yang memfasilitasi. Berikut adalah penelitian yang sejalan
dengan hal tersebut yakni Bashir (2020), Suardikha & Putri (2020), Alfansi & Daulay (2021),
Chaidir et al,, (2021), Garg (2021), Kartikasari et al., (2021), Maulana & Nurmahdi (2021),
Cahyani & Dewi (2022), Elsha et al., (2022), Nuraeni et al., (2022), dan Saputri et al., (2022)
yang menyimpulkan tentang minat individu dalam menggunakan sistem atau teknologi yang
mereka teliti dipengaruhi oleh faktor facilitating conditions. Namun dalam beberapa
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penelitian lain ada yang hasilnya bertentangan seperti penelitian dari Juningsih et al., (2020),
Purwoko & Setiawan (2020), Maharani (2021), Onibala et al., (2021), Santoso & Rachmawati
(2021), Setyorini & Meiranto (2021), Melinda & Setiawati (2022), dan Nurabiah et al.,, (2023)
yang menyimpulkan tentang minat individu dalam menggunakan sistem atau teknologi yang
mereka teliti tidak dipengaruhi oleh faktor facilitating conditions.

Faktor kelima adalah hedonic motivation (motivasi hedonik). Dimana dalam model
UTAUT 2, minat individu dalam menggunakan sistem atau teknologi dipengaruhi oleh faktor
motivasi hedonis. Berikut adalah penelitian yang sejalan dengan hal tersebut yakni Juningsih
et al.,, (2020), Sihombing & Rahayu (2020), Suardikha & Putri (2020), Garg (2021), Santoso &
Rachmawati (2021), Setyorini & Meiranto (2021), dan Saputri et al, (2022) yang
menyimpulkan tentang minat individu dalam menggunakan sistem atau teknologi yang
mereka teliti dipengaruhi oleh faktor hedonic motivation. Namun dalam beberapa penelitian
lain ada yang hasilnya bertentangan seperti penelitian dari Purwoko & Setiawan (2020),
Alfansi & Daulay (2021), Kartikasari et al.,, (2021), Maharani (2021), Maulana & Nurmahdi
(2021), Onibala et al., (2021), Cahyani & Dewi (2022), Melinda & Setiawati (2022), Nuraeni et
al,, (2022), dan Nurabiah et al., (2023) yang menyimpulkan tentang minat individu dalam
menggunakan sistem atau teknologi yang mereka teliti tidak dipengaruhi oleh faktor hedonic
motivation.

Faktor keenam adalah price value (nilai harga). Dimana dalam model UTAUT 2, minat
individu dalam menggunakan sistem atau teknologi dipengaruhi oleh faktor nilai harga.
Berikut adalah penelitian yang sejalan dengan hal tersebut yakni Purwoko & Setiawan (2020),
Sihombing & Rahayu (2020), Suardikha & Putri (2020), Kartikasari et al., (2021), Maulana &
Nurmahdi (2021), Cahyani & Dewi (2022), dan Melinda & Setiawati (2022) yang
menyimpulkan tentang minat individu dalam menggunakan sistem atau teknologi yang
mereka teliti dipengaruhi oleh faktor price value. Namun dalam beberapa penelitian lain ada
yang hasilnya bertentangan seperti penelitian dari Juningsih et al., (2020), Alfansi & Daulay
(2021), Maharani (2021), Nuraeni et al, (2022), dan Nurabiah et al, (2023) yang
menyimpulkan tentang minat individu dalam menggunakan sistem atau teknologi yang
mereka teliti tidak dipengaruhi oleh faktor price value.

Faktor ketujuh adalah habit (kebiasaan). Dimana dalam model UTAUT 2, minat individu
dalam menggunakan sistem atau teknologi dipengaruhi oleh faktor kebiasaan. Berikut adalah
penelitian yang sejalan dengan hal tersebut yakni Juningsih et al, (2020), Purwoko &
Setiawan (2020), Alfansi & Daulay (2021), Kartikasari et al., (2021), Maharani (2021), Santoso
& Rachmawati (2021), Setyorini & Meiranto (2021), Cahyani & Dewi (2022), Melinda &
Setiawati (2022), Saputri et al, (2022), dan Nurabiah et al, (2023) yang menyimpulkan
tentang minat individu dalam menggunakan sistem atau teknologi yang mereka teliti
dipengaruhi oleh faktor habit. Namun dalam beberapa penelitian lain ada yang hasilnya
bertentangan seperti penelitian dari Bashir (2020), Maulana & Nurmahdi (2021), dan Onibala
et al,, (2021) yang menyimpulkan tentang minat individu dalam menggunakan sistem atau
teknologi yang mereka teliti tidak dipengaruhi oleh faktor habit.

Dikarenakan adanya ketidakonsistenan hasil penelitian terdahulu, maka peneliti
menguji kembali variabel tersebut yang sebelumnya sudah diuji dan memiliki hasil penelitian
yang lebih dari satu kali serta memiliki beberapa hasil yang berbeda. Sebelumnya sudah ada
yang meneliti minat penggunaan aplikasi SI APIK yaitu penelitian Fahrenie (2020) yang
menggunakan model TAM namun dalam penelitian ini peneliti menggunakan model UTAUT 2.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Penggunaan Aplikasi SI APIK
(Studi pada UMKM di Kota Mataram)”.
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Tinjauan Literatur

Penelitian ini menggunakan model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2
(UTAUT 2) yang dikemukakan oleh Venkatesh et al., (2012). Model UTAUT 2 menunjukkan
bahwa minat seseorang untuk menggunakan sistem atau teknologi informasi dipengaruhi
oleh performance expectancy (ekspektasi kinerja) yaitu manfaat yang diterima dari sistem
atau teknologi, effort expectancy (ekspektasi usaha) yaitu sistem atau teknologi yang mudah
digunakan, social influence (pengaruh sosial) yaitu pengaruh lingkungan yang mendukung
sistem atau teknologi untuk digunakan, facilitating conditions (kondisi yang memfasilitasi)
yaitu tersedianya sarana yang mendukung sistem atau teknologi untuk digunakan, hedonic
motivation (motivasi hedonis) yaitu kesenangan yang diperoleh dari sistem atau teknologi,
price value (nilai harga) yaitu perbandingan biaya dengan nilai dari sistem atau teknologi
yang digunakan, dan habit (kebiasaan) yaitu persepsi yang mencerminkan pengalaman
sebelumnya (Venkatesh et al., 2012).

Pengaruh Performance Expectancy (Ekspektasi Kinerja) Terhadap Minat Penggunaan
Aplikasi SI APIK pada UMKM di Kota Mataram

Performance expectancy (ekspektasi kinerja) dalam model UTAUT 2 memengaruhi minat
penggunaan sistem atau teknologi seperti aplikasi SI APIK. Performance expectancy
didefinisikan sebagai manfaat atau keuntungan yang diperoleh pengguna dalam penggunaan
sistem atau teknologi informasi (Venkatesh et al., 2012). Berikut adalah penelitian yang
sejalan dengan hal tersebut yakni Bashir (2020), Juningsih et al., (2020), Sihombing & Rahayu
(2020), Chaidir et al., (2021), Kartikasari et al., (2021), Maulana & Nurmahdi (2021), Onibala
et al,, (2021), Melinda & Setiawati (2022), dan Saputri et al.,, (2022) yang menyimpulkan
tentang minat individu dalam menggunakan sistem atau teknologi yang mereka teliti
dipengaruhi oleh faktor performance expectancy.
H1: Performance expectancy (ekspektasi kinerja) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat penggunaan aplikasi SI APIK.

Pengaruh Effort Expectancy (Ekspektasi Usaha) Terhadap Minat Penggunaan Aplikasi SI
APIK pada UMKM di Kota Mataram

Effort expectancy (ekspektasi usaha) dalam model UTAUT 2 memengaruhi minat
penggunaan sistem atau teknologi seperti aplikasi SI APIK. Effort expectancy yaitu sistem atau
teknologi mudah untuk digunakan (Venkatesh et al., 2012). Berikut adalah penelitian yang
sejalan dengan hal tersebut yakni Yel & Ningtyas (2019), Sihombing & Rahayu (2020), Alfansi
& Daulay (2021), Maulana & Nurmahdi (2021), dan Saputri et al., (2022) yang menyimpulkan
tentang minat individu dalam menggunakan sistem atau teknologi yang mereka teliti
dipengaruhi oleh faktor effort expectancy.
H2: Effort expectancy (ekspektasi usaha) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat penggunaan aplikasi SI APIK.

Pengaruh Social Influence (Pengaruh Sosial) Terhadap Minat Penggunaan Aplikasi SI
APIK pada UMKM di Kota Mataram

Social influence (pengaruh sosial) dalam model UTAUT 2 memengaruhi minat
penggunaan sistem atau teknologi seperti aplikasi SI APIK. Social influence yaitu pengaruh
lingkungan yang mendukung sistem atau teknologi untuk digunakan (Venkatesh et al., 2012).
Berikut adalah penelitian yang sejalan dengan hal tersebut yakni Yel & Ningtyas (2019),
Juningsih et al,, (2020), Sihombing & Rahayu (2020), Alfansi & Daulay (2021), Chaidir et al,,
(2021), Garg (2021), Kartikasari et al., (2021), Maulana & Nurmahdi (2021), Santoso &
Rachmawati (2021), Cahyani & Dewi (2022), Nuraeni et al., (2022), dan Saputri et al.,, (2022)
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yang menyimpulkan tentang minat individu dalam menggunakan sistem atau teknologi yang
mereka teliti dipengaruhi oleh faktor social influence.

H3: Social influence (pengaruh sosial) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat penggunaan aplikasi SI APIK.

Pengaruh Facilitating Conditions (Kondisi yang Memfasilitasi) Terhadap Minat
Penggunaan Aplikasi SI APIK pada UMKM di Kota Mataram

Facilitating conditions (kondisi yang memfasilitasi) dalam model UTAUT 2 memengaruhi
minat penggunaan sistem atau teknologi seperti aplikasi SI APIK. Facilitating conditions yaitu
tersedianya sarana yang mendukung untuk menggunakan sistem atau teknologi (Venkatesh
et al., 2012). Berikut adalah penelitian yang sejalan dengan hal tersebut yakni Bashir (2020),
Suardikha & Putri (2020), Alfansi & Daulay (2021), Chaidir et al, (2021), Garg (2021),
Kartikasari et al., (2021), Maulana & Nurmahdi (2021), Cahyani & Dewi (2022), Elsha et al,,
(2022), Nuraeni et al,, (2022), dan Saputri et al., (2022) yang menyimpulkan tentang minat
individu dalam menggunakan sistem atau teknologi yang mereka teliti dipengaruhi oleh
faktor facilitating conditions.
H4: Facilitating conditions (kondisi yang memfasilitasi) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat penggunaan aplikasi SI APIK.

Pengaruh Hedonic Motivation (Motivasi Hedonis) Terhadap Minat Penggunaan Aplikasi
SI APIK pada UMKM di Kota Mataram

Hedonic motivation (motivasi hedonis) dalam model UTAUT 2 memengaruhi minat
penggunaan sistem atau teknologi seperti aplikasi SI APIK. Hedonic motivation yaitu
penggunaan sistem atau teknologi karena faktor kepuasan atau kesenangan (Venkatesh et al.,
2012). Berikut adalah penelitian yang sejalan dengan hal tersebut yakni Juningsih et al.,
(2020), Sihombing & Rahayu (2020), Suardikha & Putri (2020), Garg (2021), Santoso &
Rachmawati (2021), Setyorini & Meiranto (2021), dan Saputri et al, (2022) yang
menyimpulkan tentang minat individu dalam menggunakan sistem atau teknologi yang
mereka teliti dipengaruhi oleh faktor hedonic motivation.
H5: Hedonic motivation (motivasi hedonis) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat penggunaan aplikasi SI APIK.

Pengaruh Price Value (Nilai Harga) Terhadap Minat Penggunaan Aplikasi SI APIK pada
UMKM di Kota Mataram

Price value (nilai harga) dalam model UTAUT 2 memengaruhi minat penggunaan sistem
atau teknologi seperti aplikasi SI APIK. Price value yaitu perbandingan antara nilai (manfaat)
dengan biaya penggunaan sistem atau teknologi (Venkatesh et al, 2012). Berikut adalah
penelitian yang sejalan dengan hal tersebut yakni Purwoko & Setiawan (2020), Sihombing &
Rahayu (2020), Suardikha & Putri (2020), Kartikasari et al.,, (2021), Maulana & Nurmahdi
(2021), Cahyani & Dewi (2022), dan Melinda & Setiawati (2022) yang menyimpulkan tentang
minat individu dalam menggunakan sistem atau teknologi yang mereka teliti dipengaruhi oleh
faktor price value.
H6: Price value (nilai harga) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
penggunaan aplikasi SI APIK.

Pengaruh Habit (Kebiasaan) Terhadap Minat Penggunaan Aplikasi SI APIK pada UMKM
di Kota Mataram

Habit (kebiasaan) dalam model UTAUT 2 memengaruhi minat penggunaan sistem atau
teknologi seperti aplikasi SI APIK. Habit yaitu seseorang yang terus melakukan suatu perilaku
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karena sudah mempelajari perilaku tersebut sebelumnya (Venkatesh et al., 2012). Berikut
adalah penelitian yang sejalan dengan hal tersebut yakni Juningsih et al., (2020), Purwoko &
Setiawan (2020), Alfansi & Daulay (2021), Kartikasari et al., (2021), Maharani (2021), Santoso
& Rachmawati (2021), Setyorini & Meiranto (2021), Cahyani & Dewi (2022), Melinda &
Setiawati (2022), Saputri et al, (2022), dan Nurabiah et al, (2023) yang menyimpulkan
tentang minat individu dalam menggunakan sistem atau teknologi yang mereka teliti
dipengaruhi oleh faktor habit.
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Expectancy
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Influence
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Behavioral
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Motivation

Price Value

Habir

Gambar 1. Rerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan yakni penelitian asosiatif dengan mengunakan
pendekatan kuantitatif. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cantika et al., (2022),
Suryana et al., (2022), Aprilian et al,, (2023), dan Humaera et al., (2023). Populasi penelitian
yaitu 14 UMKM di Kota Mataram yang merupakan binaan dari BI NTB. Pengambilan sampel
penelitian menggunakan teknik sampling jenuh. Sedangkan untuk responden penelitian ini
adalah pemilik, staf keuangan, staf pemasaran, dan kasir, sehingga total responden dalam
penelitian ini sebanyak 56 responden (4 orang x 14 UMKM). Sumber data yang digunakan
yakni data primer. Teknik pengambilan data yang digunakan yaitu Kuesioner. Kuesioner
penelitian diberikan kepada 14 UMKM di Kota Mataram yang merupakan binaan dari BI NTB.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sumber data yang digunakan yaitu data primer dengan kuesioner yang telah disebar
untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan kuesioner ke
14 UMKM di Kota Mataram yang merupakan binaan dari BI NTB yang merupakan sampel
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penelitian. Namun ada 3 UMKM yang tidak berpartisipasi dalam penelitian ini sehingga
peneliti hanya melakukan penelitian ke 11 UMKM saja. Kuesioner penelitian diberikan kepada
pemilik usaha, staf keuangan, staf pemasaran, dan kasir di masing-masing UMKM yang
menjadi sampel penelitian ini. Proses pengumpulan data dilakukan pada tanggal 13 - 26
September 2023.

Tabel 1. Jumlah Kuesioner yang Disebar, Kembali, dan Diolah

Keterangan Jumlah | Persentase
Kuesioner yang disebar 44 100%
Kuesioner yang tidak diisi lengkap/tidak kembali 3 7%
Kuesioner yang digunakan 41 93%

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa jumlah kuesioner yang dibagikan sebanyak 44
kuesioner dari 11 UMKM di Kota Mataram yang merupakan binaan dari BI NTB. Sedangkan
kuesioner yang dikembalikan dan diolah sebanyak 41 dengan tingkat pengembaliannya
sebesar 93% sehingga total kuesioner yang tidak dikembalikan sebanyak 3 kuesioner.
Kuesioner yang tidak dikembalikan tersebut dikarenakan pada 3 UMKM tidak memiliki offline
store sehingga lembar kuisoner untuk bagian kasir tidak terisi.

Tabel 2. Gambaran Umum Responden

Keterangan Total Persentase
Jenis Kelamin:
Laki-laki 6 15%
Perempuan 35 85%
Umur:
21 - 30 tahun 18 44%
31 - 40 tahun 6 15%
41 - 50 tahun 17 41%
Tingkat Pendidikan:

SMA/SMK 17 41%
Diploma 1 2%
S1 23 56%

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Dari data responden yang terdapat pada tabel 2 dapat terlihat bahwa terjadi perbedaan
yang cukup signifikan antara gender responden laki-laki sebanyak 6 orang (15%) dan
responden wanita sebanyak 35 orang (85%). Sementara itu untuk rentang usia dari
responden cukup banyak yang berusia 21 - 30 tahun dan 41 - 50 tahun yang memiliki nilai
persentase antara lain 44% dan 41%. Kemudian tingkat pendidikan terakhir, data responden
menunjukkan bahwa persentase jawaban responden dengan pendidikan SMA dan S1 yang
memiliki nilai persentase antara lain 41% dan 56%.

Statistik Deskriptif
Tabel 3. Statistik Deskriptif
N Min Max Mean Std. Deviation
Performance Expectancy 41 2 5 3,97 1,01
Effort Expectancy 41 1 5 3,54 1,11
Social Influence 41 2 5 3,40 1,17
Facilitating Conditions 41 2 5 3,85 0,89
Hedonic Motivation 41 1 5 3,35 1,29
Price Value 41 2 5 3,72 0,05
Habit 41 1 5 3,05 1,26
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| Behavioral Intention | 41 | 2 | 5 | 380 | 1,01 |
Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Dari tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa variabel performance expectancy (ekspektasi
kinerja) yang merupakan variabel eksogen (X1). Standar deviasi 1,01 < dari 3,97 rata-rata
dari jawaban responden untuk variabel performance expectancy (ekspektasi kinerja). Artinya
responden cukup menganggap bahwa performance expectancy cukup mempengaruhi adanya
minat penggunaan aplikasi SI APIK pada UMKM. Sedangkan untuk variabel effort expectancy
(ekspektasi usaha) yang merupakan variabel eksogen (X2). Standar deviasi 1,11 < dari 3,54
rata-rata jawaban responden untuk variabel effort expectancy (ekspektasi usaha). Artinya
responden cukup menganggap bahwa effort expectancy cukup mempengaruhi adanya minat
penggunaan aplikasi SI APIK pada UMKM. Sedangkan untuk variabel social influence
(pengaruh sosial) yang merupakan variabel eksogen (X3). Standar deviasi 1,17 < dari 3,40
rata-rata dari jawaban responden untuk variabel social influence (pengaruh sosial). Artinya
responden cukup menganggap bahwa social influence cukup mempengaruhi adanya minat
penggunaan aplikasi SI APIK pada UMKM. Sedangkan untuk variabel facilitating conditions
(kondisi yang memfasilitasasi) yang merupakan variabel eksogen (X4). Standar deviasi 0,89 <
dari 3,85 rata-rata jawaban responden untuk variabel facilitating conditions (kondisi yang
memfasilitasasi). Artinya responden benar menganggap bahwa facilitating conditions
mempengaruhi adanya minat penggunaan aplikasi SI APIK pada UMKM. Sedangkan untuk
variabel hedonic motivation (motivasi hedonis) yang merupakan variabel eksogen (X5).
Standar deviasi 1,29 < dari 3,35 rata-rata jawaban responden untuk variabel hedonic
motivation (motivasi hedonis). Artinya responden cukup menganggap bahwa hedonic
motivation cukup mempengaruhi adanya minat penggunaan aplikasi SI APIK pada UMKM.
Sedangkan untuk variabel price value (nilai harga) yang merupakan variabel eksogen (X6).
Standar deviasi 0,05 < dari 3,72 rata-rata jawaban responden untuk variabel price value (nilai
harga). Artinya responden benar menganggap bahwa price value mempengaruhi adanya
minat penggunaan aplikasi SI APIK pada UMKM. Sedangkan untuk variabel habit (kebiasaan)
yang merupakan variabel eksogen (X7). Standar deviasi 1,26 < dari 3,05 rata-rata jawaban
responden untuk variabel habit (kebiasaan). Artinya responden cukup menganggap bahwa
habit cukup mempengaruhi adanya minat penggunaan aplikasi SI APIK pada UMKM.
Sedangkan untuk variabel behavioral intention (minat penggunaan) yang merupakan variabel
endogen (Y). Standar deviasi 1,01 < dari 3,80 rata-rata jawaban responden untuk variabel
behavioral intention (minat penggunaan). Artinya responden cukup berminat menggunakan
aplikasi SI APIK untuk mengelola keuangan usahanya.
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Gambar 2. Model Struktural Setelah Dieliminasi

Tabel 4. Path Coefficient (Mean, STDEV, T-Values)

(.)szlg:[;llzl Sr‘:::cl:rlle .;Z:Irilgggg T Statistics P T H | Keterangan
(0) (M) (STDEV) (|/O/STDEV|) | Values | Table
Performance
Expectancy -> 0.250 0.260 0.228 1.098 0272 | 1,69 |1 Ditolak
Behavioral Intention
Effort Expectancy -> | = 155 | 155 0.226 0.584 0559 | 1,69 | 2 | Ditolak
Behavioral Intention
Social Influence -> -0.057 | -0.030 0.290 0.196 0.844 | 1,69 | 3 Ditolak
Behavioral Intention
Facilitating Conditions
-> Behavioral 0.347 0.379 0.233 1.491 0.136 | 1,69 | 4 Ditolak
Intention
Hedonic Motivation -> | 143 | (104 0.338 0.305 0760 | 1,69 | 5| Ditolak
Behavioral Intention
Price Value -> 0.306 0.276 0.256 1.193 0233 | 1,69 | 6 Ditolak
Behavioral Intention
Habit -> Behavioral | 4., | 156 0.242 0.691 0490 | 1,69 | 7 | Ditolak
Intention

Sumber: Output SmartPLS, 2023

Pembahasan
Pengaruh Performance Expectancy (Ekspektasi Kinerja) Terhadap Minat Penggunaan
Aplikasi SI APIK

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai t-statistik variabel performance
expectancy yaitu 1,098 < t-tabel 1,69, maka hipotesis performance expectancy (ekspektasi
kinerja) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan aplikasi SI APIK pada
UMKM (H1) ditolak. Dalam penelitian ini performance expectancy tidak memengaruhi minat
responden untuk menggunakan aplikasi SI APIK karena tidak membuktikan bahwa responden
yakin dengan menggunakan aplikasi SI APIK dapat meningkatkan kinerja dalam mengelola
keuangan usaha. Tingkat keyakinan/kepercayaan responden terhadap performance (kinerja)
yang dirasakan ketika mereka menggunakan aplikasi SI APIK untuk mengelola keuangan
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usahanya belum sepenuhnya ada. Berdasarkan hasil penilaian responden sebanyak 29%
responden merasa ragu dalam hal kinerja aplikasi SI APIK. Dan ada juga responden yang
memberikan penilaian tidak yakin dan sangat tidak yakin sebanyak 9% dan 1% mengenai
ekpektasi kinerja yang ada di aplikasi SI APIK. Dimana cukup banyak responden yang merasa
kurang yakin dan tidak percaya bahwa penggunaan aplikasi SI APIK berguna dalam mengelola
keuangan usaha, penggunaan aplikasi SI APIK membantu mengelola keuangan lebih cepat,
penggunaan aplikasi SI APIK meningkatkan efisiensi dalam mengelola keuangan, penggunaan
aplikasi SI APIK memberikan nilai yang lebih baik, dan penggunaan aplikasi SI APIK
meningkatkan produktivitas pekerjaan. Penelitian juga didukung dari segi karakteristik
responden diantaranya:

1. Berdasarkan age responden, terlihat bahwa sebanyak 41% responden berusia 41 - 50
tahun. Responden pada kelompok usia ini merasa kurang yakin bahwa aplikasi ini benar-
benar akan memberikan peningkatan kinerja yang signifikan. Artinya kinerja aplikasi SI
APIK tidak mempengaruhi minat responden untuk menggunakan aplikasi SI APIK pada
responden yang berusia 41-50 tahun. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sembiring et
al,, (2019) dimana kinerja sistem atau teknologi berpengaruh terhadap minat penggunaan
sistem atau teknologi pada individu yang berusia muda dibandingkan pada individu yang
berusia tua.

2. Berdasarkan tingkat pendidikan responden, terlihat sebanyak 41% responden dengan
pendidikan SMA. Dimana orang dengan tingkat pendidikan SMA memiliki pemahaman
yang lebih terbatas tentang konsep keuangan, termasuk pemahaman tentang akuntansi,
perencanaan keuangan, dan manajemen keuangan usaha. Keterbatasan pemahaman ini
dapat membuat mereka kurang memahami manfaat aplikasi SI APIK dalam pengelolaan
keuangan usaha. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Tikno & Amelia (2019) dimana
keyakinan atau kepercayaan terhadap kinerja sistem atau teknologi tidak berpengaruh
terhadap minat penggunaan sistem atau teknologi pada tingkat pendidikan individu.

Penelitian yang sejalan dengan penelitian ini yakni Yel & Ningtyas (2019), Purwoko &
Setiawan (2020), Suardikha & Putri (2020), Alfansi & Daulay (2021), Garg (2021), Maharani
(2021), Santoso & Rachmawati (2021), Setyorini & Meiranto (2021), Cahyani & Dewi (2022),
Elsha et al.,, (2022), Nuraeni et al., (2022), dan Nurabiah et al,, (2023) yang menyimpulkan
tentang minat individu dalam menggunakan sistem atau teknologi tidak adanya pengaruh
dari faktor performance expectancy.

Pengaruh Effort Expectancy (Ekspektasi Usaha) Terhadap Minat Penggunaan Aplikasi SI
APIK

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai t-statistik variabel effort expectancy yaitu
0,584 < t-tabel 1,69, maka hipotesis effort expectancy berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat penggunaan aplikasi SI APIK pada UMKM (H2) ditolak. Dalam penelitian ini
effort expectancy tidak memengaruhi minat responden untuk menggunakan aplikasi SI APIK
karena tidak membuktikan bahwa tingkat kemudahan dalam menggunakan aplikasi SI APIK
dapat mempengaruhi responden untuk menggunakan aplikasi tersebut untuk mengelola
keuangan usahanya. Dalam hal ini responden merasa lebih nyaman dengan teknologi lama
atau yang sudah mereka kenal, dan merasa enggan untuk mengadopsi teknologi baru yang
mungkin memerlukan pembelajaran baru. Berdasarkan hasil penilaian responden sebanyak
33% responden merasa ragu dalam hal kemudahan penggunaan aplikasi SI APIK. Dan ada
juga responden yang memberikan penilaian tidak yakin dan sangat tidak yakin sebanyak 14%
dan 5% mengenai ekpektasi usaha yang ada di aplikasi SI APIK. Dimana cukup banyak
responden yang merasa kurang yakin dan tidak percaya bahwa penggunaan aplikasi SI APIK
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mudah dipelajari dan mudah dimengerti, mudah diakses, dan menggunakan aplikasi SI APIK

mudah. Penelitian juga didukung dari segi karakteristik responden diantaranya:

1. Berdasarkan age responden, terlihat sebanyak 41% responden berusia 41-50 tahun.
Dimana orang dalam kelompok usia ini kurang terbiasa dengan penggunaan aplikasi SI
APIK dan cenderung memiliki ketakutan terhadap kerumitan dalam menggunakan aplikasi
tersebut. Mereka merasa bahwa aplikasi ini terlalu rumit atau memerlukan usaha yang
besar untuk memahaminya. Artinya kemudahan penggunaan aplikasi SI APIK tidak
mempengaruhi minat responden dalam menggunakan aplikasi SI APIK pada responden
yang berusia 41-50 tahun. Dalam penelitian Sembiring et al,, (2019) dimana kemudahan
penggunaan sistem atau teknologi berpengaruh terhadap minat penggunaan sistem atau
teknologi pada individu yang berusia muda dibandingkan individu yang berusia tua.

2. Berdasarkan tingkat pendidikan responden, terlihat sebanyak 41% responden yang tingkat
pendidikannya SMA. Dimana individu yang pendidikannya SMA memiliki pemahaman yang
lebih terbatas tentang cara menggunakan aplikasi SI APIK. Mereka merasa bahwa aplikasi
ini memerlukan usaha lebih besar untuk memahami cara kerjanya. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Tikno & Amelia (2019) dimana kemudahan penggunaan sistem atau
teknologi tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan sistem atau teknologi pada
tingkat pendidikan individu.

Penelitian yang sejalan dengan penelitian ini yakni Bashir (2020), Juningsih et al,
(2020), Purwoko & Setiawan (2020), Suardikha & Putri (2020), Chaidir et al., (2021), Garg
(2021), Kartikasari et al, (2021), Maharani (2021), Onibala et al., (2021), Santoso &
Rachmawati (2021), Setyorini & Meiranto (2021), Cahyani & Dewi (2022), Elsha et al., (2022),
Melinda & Setiawati (2022), Nuraeni et al, (2022), dan Nurabiah et al, (2023) yang
menyimpulkan tentang minat individu dalam menggunakan sistem atau teknologi tidak
dipengaruhi faktor effort expectancy.

Pengaruh Social Influence (Pengaruh Sosial) Terhadap Minat Penggunaan Aplikasi SI
APIK

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai t-statistik variabel social influence yaitu
0,196 < t-tabel 1,69, maka hipotesis social influence berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat penggunaan aplikasi SI APIK pada UMKM (H3) ditolak. Dalam penelitian ini
social influence tidak memengaruhi minat responden untuk menggunakan aplikasi SI APIK.
Artinya penelitian ini tidak membuktikan bahwa orang-orang yang dianggapnya penting serta
sejauh mana inovasi ini dapat meningkatkan citra seseorang dapat memengaruhi responden
untuk menggunakan aplikasi SI APIK. Tidak signifikannya pengaruh sosial terhadap minat
penggunaan aplikasi SI APIK disebabkan kurangnya dorongan dalam penggunaan aplikasi
tersebut dari teman-teman UMKM lainnya dan penyedia sistem. Hal ini disebabkan masih
rendahnya tingkat pemahaman dan penggunaan aplikasi SI APIK pada UMKM. Hanya sedikit
UMKM di Kota Mataram yang mengetahui dan menggunakan aplikasi SI APIK untuk
mengelola keuangan usahanya sehingga dapat menimbulkan persepsi yang berbeda terhadap
aplikasi ini diantara teman-teman UMKM. Berdasarkan hasil penilaian responden sebanyak
27% responden merasa ragu dalam hal usaha yang diperlukan untuk menggunakan aplikasi
SI APIK. Dan ada juga responden yang memberikan penilaian tidak yakin dan sangat tidak
yakin sebanyak 15% dan 11% mengenai pengaruh sosial yang ada di aplikasi SI APIK. Dimana
cukup banyak responden yang merasa kurang yakin dan tidak percaya bahwa orang-orang
yang dianggap penting dan berpengaruh merekomendasikan untuk menggunakan aplikasi SI
APIK dan juga sejauh mana aplikasi ini dapat meningkatkan kepercayaan diri bagi
penggunannya.
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Penelitian juga didukung dari segi karakteristik responden yaitu berdasarkan gender
responden. Terlihat bahwa responden perempuan sebanyak 85% mendominasi responden
laki-laki yang hanya sebanyak 15%. Artinya pengaruh orang sekitar tidak memengaruhi minat
responden dalam menggunakan aplikasi SI APIK bagi perempuan. Sedangkan menurut
Pratiwi & Oktarina, (2020) dimana laki-laki dan perempuan tidak memiliki perbedaan yang
terlalu signifikan. Artinya baik bagi perempuan maupun laki-laki, pengaruh orang sekitar
sangat mempengaruhi minat mereka dalam menggunakan sistem atau teknologi informasi.
Penelitian yang sejalan dengan penelitian ini yakni Bashir (2020), Purwoko & Setiawan
(2020), Suardikha & Putri (2020), Maharani (2021), Onibala et al, (2021), Setyorini &
Meiranto (2021), Elsha et al., (2022), Melinda & Setiawati (2022), dan Nurabiah et al., (2023)
yang menyimpulkan tentang minat individu dalam menggunakan sistem atau teknologi tidak
dipengaruhi faktor social influence.

Pengaruh Facilitating Conditions (Kondisi Yang Memfasilitasi) Terhadap Minat
Penggunaan Aplikasi SI APIK

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai t-statistik variabel facilitating conditions
yaitu 1,491 < t-tabel 1,69, maka hipotesis facilitating conditions berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat penggunaan aplikasi SI APIK pada UMKM (H4) ditolak. Dalam
penelitian ini facilitating conditions tidak mempengaruhi minat responden dalam
menggunakan aplikasi SI APIK. Artinya penelitian ini tidak membuktikan bahwa sumber daya
dan dukungan telah tersedia untuk mendukung keinginan responden untuk menggunakan
aplikasi SI APIK. Meskipun responden memiliki smartphone untuk menggunakan aplikasi SI
APIK, akan tetapi mereka belum memiliki sumber daya dan dukungan yang memadai saat
terjadi kendala dalam penggunaan aplikasi ini, maka dari itu mereka akan lebih memilih
untuk tetap menggunakan sistem atau teknologi yang sebelumnya mereka gunakan untuk
mengelola keuangan usahanya. Hal ini bisa terjadi karena belum tersedianya pendampingan
langsung dari Bank Indonesia sebagai pembuat aplikasi di masing-masing UMKM yang
diharapkan dapat membantu ketika mengalami kesulitan dalam hal penggunaan aplikasi SI
APIK. Berdasarkan hasil penilaian responden sebanyak 20% responden merasa ragu dalam
hal sumber daya dan dukungan telah tersedia untuk menggunakan aplikasi SI APIK. Dan ada
juga responden yang memberikan penilaian tidak yakin dan sangat tidak yakin sebanyak 11%
dan 4% mengenai kondisi yang memfasilitasi yang ada di aplikasi SI APIK. Dimana cukup
banyak responden yang merasa kurang yakin dan tidak percaya bahwa mereka memiliki
orang lain atau grup yang bisa dimintai bantuan ketika mengalami kesulitan dalam
menggunakan aplikasi SI APIK dan mereka juga merasa ragu bahwa aplikasi ini memiliki
kecocokan dengan sistem atau teknologi yang mereka gunakan saat ini.

Penelitian juga didukung dari segi karakteristik responden yaitu berdasarkan age
responden. Terlihat sebanyak 41% responden berusia 41-50 tahun. Aplikasi SI APIK
merupakan aplikasi yang tergolong masih baru sehingga individu pada jenjang usia 41-50
tahun pasti mengalami kesulitan dalam menggunakan aplikasi ini. Sumber daya dan
dukungan seperti pendampingan dari pihak penyedia sistem sangat dibutuhkan pada kondisi
ini. Sedangkan menurut Rahmadhani (2021) dimana usia yang masuk dalam kategori muda
ataupun tua tidak akan banyak mendapat kesulitan dalam menggunakan teknologi. Artinya
usia tidak menjadi hambatan dalam menggunakan suatu sistem atau teknologi. Penelitian juga
didukung oleh beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yakni penelitian
Juningsih et al.,, (2020), Purwoko & Setiawan (2020), Maharani (2021), Onibala et al.,, (2021),
Santoso & Rachmawati (2021), Setyorini & Meiranto (2021), Melinda & Setiawati (2022), dan
Nurabiah et al, (2023) yang menyimpulkan tentang minat individu dalam menggunakan
sistem atau teknologi tidak dipengaruhi faktor facilitating conditions.
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Pengaruh Hedonic Motivation (Motivasi Hedonis) Terhadap Minat Penggunaan Aplikasi
SI APIK

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai t-statistik variabel hedonic motivation
yaitu 0,305 < t-tabel 1,69, maka hipotesis yang menyatakan hedonic motivation berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat penggunaan aplikasi SI APIK pada UMKM (H5) ditolak.
Dalam penelitian ini hedonic motivation tidak mempengaruhi minat responden untuk
menggunakan aplikasi SI APIK. Artinya penelitian ini tidak menunjukkan bahwa minat
responden untuk menggunakan aplikasi SI APIK berdasarkan kesenangan atau kegembiraan
yang dirasakan dari penggunaan aplikasi ini. Berdasarkan hasil penilaian responden sebanyak
33% responden merasa ragu dalam hal motivasi untuk kesenangan dalam menggunakan
aplikasi SI APIK. Dan ada juga responden yang memberikan penilaian tidak yakin dan sangat
tidak yakin sebanyak 16% dan 10% mengenai motivasi hedonis yang ada di aplikasi SI APIK.
Dimana cukup banyak responden yang merasa kurang yakin dan tidak percaya bahwa
menggunakan aplikasi SI APIK dapat memberikan rasa kesenangan, kenikmatan, dan
menghibur ketika menggunakannya.

Penelitian juga didukung dari segi karakteristik responden yaitu berdasarkan age
responden. Terlihat sebanyak 41% responden berusia 41-50 tahun yang tergolong dewasa.
Dimana responden pada usia ini lebih mengutamakan manfaat dibandingkan kesenangan atau
kebahagiaan dari penggunaan sistem atau teknologi. Dalam konteks penelitian ini adalah
manfaat penggunaan aplikasi SI APIK dalam pengelolaan keuangan usaha. Menurut Sutanto et
al,, (2018) dimana tidak ada perbedaan pada usia tertentu yang mendorong individu untuk
menggunakan sistem atau teknologi. Hal ini disebabkan karena niat dalam menggunakan
sistem atau teknologi lebih karena keinginan untuk dapat melaksanakan tugas dan fungsinya
dengan baik bukan karena faktor kesenangan. Penelitian yang sejalan dengan penelitian ini
yakni Purwoko & Setiawan (2020), Alfansi & Daulay (2021), Kartikasari et al., (2021),
Maharani (2021), Maulana & Nurmahdi (2021), Onibala et al., (2021), Cahyani & Dewi (2022),
Melinda & Setiawati (2022), Nuraeni et al, (2022), dan Nurabiah et al, (2023) yang
menyimpulkan tentang minat individu dalam menggunakan sistem atau teknologi tidak
dipengaruhi faktor hedonic motivation.

Pengaruh Price Value (Nilai Harga) Terhadap Minat Penggunaan Aplikasi SI APIK

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai t-statistik variabel price value yaitu 1,193
< t-tabel 1,69, maka hipotesis price value berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
penggunaan aplikasi SI APIK pada UMKM (H6) ditolak. Dalam penelitian ini price value tidak
mempengaruhi minat responden untuk menggunakan aplikasi SI APIK. Artinya penelitian ini
tidak membuktikan bahwa meskipun aplikasi SI APIK tersedia gratis dan aplikasi ini
bermanfaat untuk mengelola keuangan usaha maka responden akan menggunakan aplikasi
tersebut. Berdasarkan hasil penilaian responden sebanyak 25% responden merasa ragu
dalam hal nilai harga dalam menggunakan aplikasi SI APIK. Dan ada juga responden yang
memberikan penilaian tidak yakin dan sangat tidak yakin sebanyak 16% dan 1% mengenai
nilai harga yang ada di aplikasi SI APIK. Dimana cukup banyak responden yang merasa kurang
yakin dan tidak percaya bahwa biaya penggunaan aplikasi SI APIK terjangkau dan sebanding
dengan manfaat yang didapatkan.

Penelitian juga didukung dari segi karakteristik responden yaitu berdasarkan gender
responden. Terlihat jenis kelamin yang mendominasi adalah perempuan sebanyak 85%
responden. Artinya dalam penelitian ini perbandingan nilai (manfaat) dan biaya penggunaan
sistem atau teknologi tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan aplikasi tersebut bagi
perempuan. Sedangkan menurut Cakraningrum et al, (2023) dimana nilai harga tidak
berpengaruh terhadap minat penggunaan sistem atau teknologi bagi laki-laki maupun

Jurati, dkKk. - Universitas Mataram 73



JAMBU AIR: Journal of Accounting Management Business and International Research
E-ISSN: 2964-0954 P-ISSN: 2964-8033
Vol. 3 No. 1 April 2024

perempuan. Penelitian yang sejalan dengan penelitian ini yakni Juningsih et al., (2020),
Alfansi & Daulay (2021), Maharani (2021), Nuraeni et al,, (2022), dan Nurabiah et al.,, (2023)
yang menyimpulkan tentang minat individu dalam menggunakan sistem atau teknologi tidak
dipengaruhi faktor price value.

Pengaruh Habit (Kebiasaan) Terhadap Minat Penggunaan Aplikasi SI APIK

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai t-statistik variabel habit yaitu 0,691 < t-
tabel 1,69, maka hipotesis habit berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
penggunaan aplikasi SI APIK pada UMKM (H7) ditolak. Dalam penelitian ini habit tidak
mempengaruhi minat responden dalam menggunakan aplikasi SI APIK. Artinya penelitian ini
tidak membuktikan bahwa responden memiliki kecenderungan untuk menggunakan aplikasi
SI APIK secara konsisten. Berdasarkan hasil penilaian responden sebanyak 20% responden
merasa ragu dalam hal kebiasaan dalam menggunakan aplikasi SI APIK. Dan ada juga
responden yang memberikan penilaian tidak yakin dan sangat tidak yakin sebanyak 14% dan
21% mengenai kebiasaan yang ada di aplikasi SI APIK. Dimana cukup banyak responden yang
merasa kurang yakin dengan kebiasaan menggunakan aplikasi SI APIK, kepuasan
menggunakan aplikasi SI APIK, dan keharusan menggunakan aplikasi SI APIK.

Penelitian juga didukung dari segi karakteristik responden yaitu berdasarkan age
responden. Terlihat sebanyak 41% responden berusia 41-50 tahun. Dimana responden pada
usia ini kurang adaptif terhadap teknologi sehingga sulit untuk membangun kebiasaan untuk
menggunakan aplikasi karena membutuhkan lebih banyak pengalaman untuk menciptakan
suatu kebiasaan dalam menggunakan teknologi. Sedangkan menurut Pratiwi & Oktarina
(2020) dimana semakin berumur seseorang maka penggunaan suatu sistem atau teknologi
sudah menjadi kebiasaan untuk kelompok umur tersebut karena berbagai kemudahan dan
manfaat yang didapatkan. Penelitian yang sejalan dengan penelitian ini yakni Bashir (2020),
Maulana & Nurmahdi (2021), dan Onibala et al,, (2021) yang menyimpulkan tentang minat
individu dalam menggunakan sistem atau teknologi tidak dipengaruhi faktor habit.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis peneltian yang dilakukan, .maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut: Performance expectancy (ekspektasi kinerja) tidak berpengaruh terhadap
minat penggunaan aplikasi SI APIK pada UMKM di Kota Mataram. Dimana responden tidak
meyakini bahwa aplikasi SI APIK dapat meningkatkan kinerja dalam pengelolaan keuangan
usaha. Effort expectancy (ekspektasi usaha) tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan
aplikasi SI APIK pada UMKM di Kota Mataram. Dimana responden tidak meyakini bahwa
aplikasi SI APIK mudah untuk digunakan. Social influence (pengaruh sosial) tidak
berpengaruh terhadap minat penggunaan aplikasi SI APIK pada UMKM di Kota Mataram.
Dimana responden tidak meyakini bahwa penggunaan aplikasi SI APIK dipengaruhi oleh
pendapat dari orang-orang yang dianggapnya penting dan berpengaruh. Facilitating
conditions (kondisi yang memfasilitasi) tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan
aplikasi SI APIK pada UMKM di Kota Mataram. Dimana responden tidak meyakini bahwa
sumber daya dan dukungan telah tersedia dalam hal implementasi penggunaan aplikasi SI
APIK. Hedonic motivation (motivasi hedonis) tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan
aplikasi SI APIK pada UMKM di Kota Mataram. Dimana responden tidak meyakini bahwa
penggunaan aplikasi SI APIK hanya berdasarkan rasa kesenangan dan kebahagiaan saja. Price
value (nilai harga) tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan aplikasi SI APIK pada
UMKM di Kota Mataram. Dimana responden tidak meyakini bahwa mereka menggunakan
aplikasi SI APIK berdasarkan harga dan nilai (manfaat) dari aplikasi tersebut. Habit
(kebiasaan) tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan aplikasi SI APIK pada UMKM di
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Kota Mataram. Dimana responden tidak meyakini bahwa mereka menggunakan aplikasi SI
APIK secara konsisten

Keterbatasan Penelitian: Ruang lingkup penelitian ini hanya pada UMKM di Kota
Mataram yang merupakan binaan dari BI NTB saja, sehingga hasil penelitian ini kurang dapat
diberlakukan bagi UMKM secara umum. Penelitian ini hanya berdasarkan pada pengisian
kuesioner saja, sehingga hasil dari penelitian ini hanya terfokus pada pernyataan atas
kuesioner yang diisi oleh responden yang tidak memberikan penjelasan terhadap pernyataan
tersebut. Saran: Penelitian selanjutnya dapat mengambil sampel penelitian tidak hanya pada
UMKM yang merupakan binaan dari BI NTB saja sehingga hasil penelitian bisa
diperbandingkan. Menambahkan faktor-faktor lain untuk memprediksi minat penggunaan
aplikasi SI APIK atau aplikasi lainnya. Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan
mengukur tingkat use behavior (perilaku penggunaan) serta bisa menambahkan moderasi
usia, jenis kelamin, dan pengalaman dalam faktor penerimaan dan penggunaan sistem atau
teknologi informasi.
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